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Tarikh Nabi Muhammad SAW (ke183) 


Tentang Istri-istri Nabi SAW 

Rasulullah SAW wafat dengan meninggalkan 9 istri. 

Ibnu Hisyam menyebutkan : Menurut yang diceritakan kepadaku dari Ahli 
Ilmu bukan hanya dari seorang saja, mereka (istri-istri Nabi SAW ketika 
beliau wafat) berjumlah 9 orang : 

1 . ‘Aisyah binti Abu Bakar, 

2. Hafshah binti ‘Umar bin Al-Khaththab, 

3. Ummu Habibah binti Abu Sufyan bin Harb, 

4. Ummu Salamah binti Abu Umayyah bin Mughirah, 

5. Saudah binti Zam’ah bin Qais, 

6. Zainab binti Jahsy bin Riaab, 

7. Maimunah binti Al-Harits bin Hazm, 

8. Juwairiyah binti Al-Harits bin Abu Dliraar, 

9. Shafiyah binti Huyaiy bin Akhthab. 

[Sirah Ibnu Hisyam juz 6, hal. 56] 

Ibnu Hisyam meriwayatkan bahwa semua istri beliau ada tiga belas orang. 

1. Khadijah binti Khuwailid 
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Khadijah binti Khuwailid adalah istri beliau yang pertama, yang 
menikahkan beliau dengannya adalah Khuwailid bin Asad (namun ada 
yang mengatakan bahwa yang menikahkannya adalah saudara laki-laki 
Khadijah yang bernama ‘Amr bin Khuwailid). Rasulullah SAW memberi 
mas kawin kepadanya sebanyak dua puluh ekor unta yang masih muda. 
Semua putra Rasulullah SAW lahir dari Khadijah, kecuali Ibrahim. 

Sebelumnya khadijah adalah janda Abu Haalah bin Malik, salah seorang 
bani Usayyid bin ‘Amr bin Tamim, halifnya Bani Abdud Daar. Dengan Abu 
Haalah, Khadijah mempunyai 2 anak, yaitu Hindun bin Abu Haalah dan 
Zainab binti Abu Haalah. Sebelum menikah dengan Abu Haalah, Khadijah 
adalah janda ‘Utayyiq bin ‘Aabid bin ‘Abdillah bin ‘Umar bin Makhzum. 
Dengan ‘Utayyiq Khadijah melahirkan 2 anak, yaitu ‘Abdulah dan Jaariyah. 

2. ‘Aisyah 
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Rasulullah SAW menikah dengan ‘Aisyah binti Abu Bakar Ash-Shiddiiq di 
Makkah. Pada waktu itu ‘Aisyah baru berumur 7 tahun, dan Nabi SAW 
serumah dengan ‘Aisyah ketika di Madinah, pada waktu itu dia berumur 9 
tahun atau 10 tahun. Dan Rasulullah SAW tidak menikah dengan perawan 
selain dengan ‘Aisyah. Yang menikahkan Nabi SAW dengan ‘Aisyah 
adalah ayah ‘Aisyah, yaitu Abu Bakar Ash-Shiddiiq. Dan Rasulullah SAW 
memberi mahar kepadanya sebanyak empat ratus dirham. 


Keterangan : 


Di dalam riwayat di atas ‘Aisyah ketika menikah berumur 7 tahun, 
sedangkan menrut pengakuan ‘Aisyah sendiri sebagaimana riwayat 
Bukhari dan Muslim, ia menikah pada umur 6 tahun. Ini bisa dipahami 
bahwa ‘Aisyah ketika menikah berumur antara 6-7 tahun, begitu pula 
ketika serumah dengan Nabi SAW ia berumur antara 9-10 tahun 


3. Saudah 
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Rasulullah SAW menikahi Saudah binti Zam’ah binOais bin ‘Abdu Syamsin 
bin ‘Abdu Wudd bin Nashr bin Maalik bin Hislin bin ‘Aamir bin Huyaiy, yang 
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menikahkan beliau dengannya adalah Saliith bin ‘Amr. Ada yang 
mengatakan yang menikahkan adalah Abu Haatib bin ‘Amr bin ‘Abdi 
Syamsin bin ‘Abdu Wudd bin Nashr bin Maalik Hislin. Rasulullah SAW 
memberikan mahar kepadanya empat ratus dirham. 

Catatan : 

Sebelumnya Saudah adalah janda Sakraan bin ‘Amr bin ‘Abdi Samsin bin 
‘Abdu Wudd bin Nashr bin Hislin. 


4. Zainab binti Jahsy 



Rasulullah SAW menikahi Zainab binti Jahsy bin Riaab Al-Asdiyah yang 
menikahkan beliau dengannya adalah saudara laki-lakinya yang bernama 
Abu Ahmad bin Jahsy. Rasulullah SAW memberikan mahar kepadanya 
empat ratus dirham. Sebelumnya ia adalah janda Zaid bin Haritsah, bekas 
budak Rasulullah SAW, berkenaan dengannya Allah Tabaaraka wa 
Ta’aalaa menurunkan ayat “Falammaa qodloo Zaidun minhaa wathoron 
zawwadnaakahaa”. [Al-Ahzaab : 37] 


5. Ummu Salamah. 
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Rasulullah SAW menikahi Ummu Salamah binti Abu Umayyah bin 
Mughirah Al-Makhzumiyyah, nama aslinya adalah Hindun, yang 
menikahkan Rasulullah SAW dengannya adalah Salamah bin Abu 
Salamah, yaitu anak laki-lakinya. Rasulullah SAW memberikan mahar 
kepadaya berupa kasur berisi serabut, bejana, hamparan dan gilingan 
gandum. Sebelumnya ia adalah janda Abu Salamah bin ‘Abdul Asad, yang 
nama aslinya adalah ‘Abdullah. Dengannya ia mempunyai anak bernama 
Salamah, ‘Umar, Zainab dan Ruqayah. 

6. Hafshah binti ‘Umar. 



Rasulullah SAW menikahi Hafshah binti ‘umar bin Al-Khaththab, yang 
menikahkan beliau dengannya adalah ‘Umar bin Al-Khaththab. Rasulullah 
SAW memberikan mahar empat ratus dirham. la sebelumnya adalah janda 
Khunais bin Hudzaafah As-Sahmiy. 
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7. Ummu Habibah 
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Rasulullah SAW menikahi Ummu Habibah yang nama aslinya adalah 
Romlah binti Abu Sufyan bin Harb, yang menikahkan beliau dengannya 
adalah Khalid bin Sa’id bin AI-‘Ash. Pada waktu itu mereka berada di bumi 
Habasyah. Raja Najasyiy memberikan mahar kepadanya atas nama 
Rasulullah SAW empat ratus dinar. Dan dialah yang meminangkannya 
untuk Rasulullah SAW. Sebelumnya ia adalah janda ‘Ubaidillah bin Jahsy 
Al-Asadiy. 

8. Juwairiyah binti Al-Haarits 
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Rasulullah SAW menikahi Juwairiyah binti Al-Haarits bin Abu Dliraar Al- 
Khuza’iyyah. la adalah diantara tawanan perang Bani Musthaliq dari suku 
Khuza’ah. Waktu itu ia jatuh pada bagian Tsabit bin Qais bin Syammas Al- 
Anshariy, lalu dia akan memerdekakannya apabila Juwairiyah bisa 
menebus dirinya. Kemudian Juwairiyah datang kepada Rasulullah SAW 
mohon bantuan kepada beliau untuk menebus dirinya, lalu beliau 
bersabda kepadanya, “Maukah kamu kepada yang lebih baik dari pada itu 
?”. la balik bertanya, “Apa itu ?”. Nabi SAW bersabda, “Aku menebus 
dirimu, lalu aku menikahimu ?”. Juwairiyah menjawab, “Ya, mau”. Lalu 
Rasulullah SAW menikahinya. 

Berkata Ibnu Hisyam : Dan ada yang mengatakan, “Setelah Rasulullah 
SAW pulang dari perang Bani Musthaliq, beliau berhasil memboyong 
Juwairiyah binti Al-Haarits. Beliau bersama pasukan, beliau menyerahkan 
Juwairiyah kepada seorang laki-laki dari Anshar sebagai titipan dan beliau 
menyuruh supaya menjaganya. Setelah Rasulullah SAW tiba di Madinah, 
ayah Juwairiyah, yaitu Al-Haaris bin Abu Dliraar datang dengan membawa 
tebusan untuk menebus anak perempuannya. Ketika berada di ‘Aqiq, ia 
melihat unta-unta yang akan dipakai untuk tebusan itu, ia merasa senang 
sekali kepada dua ekor unta (diantara unta-unta itu), lalu ia 
menyembunyikan dua ekor unta itu di Syi’ib (lereng) diantara lereng-lereng 
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di ‘Aqiq. Kemudian ia datang kepada Nabi SAW dan berkata, “Ya 
Muhammad, kalian telah mendapatkan anak perempuanku. Inilah sebagai 
tebusannya”. Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Mana dua ekor unta yang 
kamu sembunyikan di ‘Aqiq di lereng ini dan ini ?”. Lalu Al-Haarits berkata, 
“Asyhadu allaa ilaaha illallooh wa annaka rasuulullooh. Shollalloohu 
‘alaika. (Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan 
bahwasanya engkau adalah utusan Allah, semoga Allah memberi 
shalawat kepada engkau). Demi Allah, tidak ada yang memberitahukan 
pada yang demikian itu (tentang keberadaan dua ekor unta) melainkan 
Allah Ta’aalaa”. Lalu Al-Haarits masuk Islam dan masuk Islam pula dua 
anak laki-lakinya, (di dalam riwayat lain disebutkan, namanya adalah Al- 
Harits bin Al-Haarits dan ‘Amr bin Al-Haarits) dan orang-orang dari 
kaumnya, lalu Al-Haarits menyuruh untuk mengambil dua ekor unta itu, 
lalu ia menyerahkan unta-unta itu kepada Nabi SAW (sebagai tebusan), 
dan Juwairiyah pun diserahkan kepada ayahnya. Lalu Juwairiyah masuk 
Islam dan baik pula keislamannya, lalu Rasulullah SAW meminangnya 
kepada ayahnya, lalu ayahnya menikahkan Rasulullah SAW dengan 
Juwairiyah. Dan Rasulullah SAW memberikan mahar kepadanya empat 
ratus dirham. Sebelumnya ia adalah janda dari anak pamannya, yang 
bernama ‘Abdullah (dan dalam riwayat lain ia adalah janda dari Musaafi 
bin Shafwan Al-Khuza’iy. 


9. Shafiyah binti Huyaiy 
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Rasulullah SAW menikahi Shafiyah binti Huyaiy bin Akhthab setelah 
memboyongnya dari Khaibar, lalu beliau memilihnya untuk diri beliau. 
Rasulullah SAW membuat walimah yang padanya tidak ada lemak 
maupun daging, hanya ada sedikit tepung dan kurma. Sebelumnya 
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Shafiyah adalah istri Kinanah bin Rabi’ bin Abui Huqaiq. 
Catatan : 


Di dalam riwayat Bukhari dan Muslim disebutkan bahwa Nabi SAW 
memerdekakan Shafiyah dan menjadikan kemerdekaannya itu sebagai 
maharnya. 

10. Maimunah binti Al-Haarits. 
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Rasulullah SAW menikahi Maimunah binti Al-Haarits bin Hazn bin Bahiir 
bin Huzam bin Ruwaibah bin ‘Abdullah bin Hilaal bin ‘Aamir Sha’sha’ah, 
yang menikahkan beliau dengannya adalah AI-‘Abbas bin ‘Abdul 
Muththalib. AI-‘Abbas memberikan mahar atas nama Rasulullah SAW 
empat ratus dirham Sebelumnya ia adalah janda Abu Ruhmin bin ‘Abdul 
‘uzza bin Abu Qais bin ‘Abdu Wudd bin Nashr bin Maalik bin Hislin bin 
‘Aamir bin Lu’aiy. 

11. Zainab binti Khuzaimah 
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Rasulullah SAW menikahi Zainab binti Khuzaimah bin Al-Haarits bin 
‘Abdullah bin ‘Amr bin ‘Abdi Manaf bin Hilaal bin ‘Aamir bin Sha’sha’ah, dia 
disebut Ummal Masaakiin (ibunya orang-orang miskin), karena ia sangat 
belas kasihan kepada mereka. Yang menikahkan beliau dengannya 
adalah Oabishah bin ‘Amr Al-Hilaaliy. Rasulullah SAW memberikan mahar 
kepadanya empat ratus dirham. Sebelumnya ia adalah janda ‘Ubaidah bin 
Al-Haarits bin ‘Abdul Muththalib bin ‘Abdi Manaf, dan sebelum nikah 
dengan ‘Ubaidah ia adalah janda Jahm bin ‘Amr bin Al-Haarits, ia adalah 
anak pamannya Zainab. 


Catatan : 


Di dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa mahar Rasulullah SAW 
kepada istri-istri beliau adalah 12,5 uqiyah, yang berarti 500 dirham (1 
uqiyah = 40 dirham), walloohu a’lam. 

Itulah wanita-wanita yang pernah dinikahi oleh Rasulullah SAW dan 
membina rumah tangga dengan beliau, sebanyak sebelas orang, yang 
meninggal sebelum Rasulullah SAW wafat ada dua oang, yaitu Khadijah 
binti khuwailid dan Zainab binti Khuzaimah. Rasulullah SAW wafat dengan 
meninggalkan sembilan istri sebagaimana disebutkan di atas. 


Dan masih ada lagi dua wanita yang beliau menikahinya, tetapi beliau 
belum menggaulinya (lalu beliau menceraikannya), yaitu (pertama) : 
Asmaa’ binti Nu’man Al-Kindiyyah. Beliau menikahinya, lalu beliau 
mendapati pada tubuhnya ada putih-putih (belangnya), lalu beliau 
menceraikannya dan memberikan mut’ah kepadanya dan 
mengembalikannya kepada keluarganya. (Ke dua). ‘Amrah binti Yazid Al- 
Kilaabiyyah. Ketika itu ia baru saja masuk Islam Ketika ia datang kepada 
Rasulullah SAW ia memohon perlindungan (kepada Allah) dari Rasulullah 
SAW. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Aku ceraikan kamu karena 
berlindung kepada Allah”. Lalu beliau mengembalikannya kepada 
keluarganya. [Sirah Ibnu Hisyam juz 6, hal. 61] 

Di samping itumenurut Ibnu Atsir di dalam Tarikhnya Al-Kamil fit Tarikh juz 
2, hal. 1 77, beliau juga meninggalkan dua jariyah, yaitu : 

1. Mariyah binti Syam’un Al-Qibthiyah, yang melahirkan Ibrahim. 

2. Raihanah binti Zaid Al-Quradhiyah 


Bersambung 
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